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RINGKASAN 

lndustri pengolahan nenas membutuhkan ketersedian dan kontinuitas 

bahan baku (buah nenas} yang disesuaikan dengan proyeksi penjualan 

produk olahan nenas. Hal tersebut merupakan faktor kritis bagi keberlang

sungan suatu industri. Komp'leksnya keterkaitan faktor-faktor tersebut 

menuntut pihak manajemen untuk merekayasa sistem model perencanaan 

produksi produk olahan nenas. 

Pendekatan yang digunakan dalam merancang model sistem peren

canaan produksi ini adalah pendekatan sistem dengan memperhatikan 

ketersediaan bahan baku dan proyeksi penjualan tiap produk olahan nenas. 

Model PPROCPINA adalah model sistem perencanaan produksi pada indus

tri pengolahan nenas yang membantu pihak manajemen khususnya mana

jer produksi dalam merencanakan produksi produk olahan nenas. 

Data yang ditangani adalah meliputi luas areal panen, kerapatan 

tanaman nenas tiap hektar dan keragaman berat buah nenas. Data syarat 

mutu diameter dan kematangan buah nenas meliputi diameter minimum, 

kematangan minimum dan maksimum untuk setiap produk olahan nenas. 

Data teknis pabrik meliputi kapasitas produksi, dan kapasitas tempat 

persediaan. Data biaya meliputi biaya variabel dan biaya tetap. 

Keluaran utama dari model adalah proyeksi produksi buah nenas tiap 

bulan, kelompok buah nenas berdasarkan syarat mutu diameter dan 

kematangan untuk setiap produk olahan nenas, jumlah produksi produk 

olahan nenas, waktu dan pemesanan bahan baku, total biaya produksi, 

total keuntungan dan rasio profitabilitas 

Proyeksi produksi buah nenas dipengaruhi oleh kerapatan tanaman 

nenas dan keragaman buah nenas. Verifikasi dilakukan pada agroindustri 

pengolahan nenas yang sumber bahan bakunya berasal dari kebun rakyat 

dan industri yang mempunyai kebun nenas sendiri sebagai pemasok bahan 

baku (kebun inti). Produktivitas tanaman nenas pada kebun rakyat sebe

sar 26.30 ton/hektar/tahun, dengan produksi tertinggi berkisar antarn 
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